BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan tahapan seorang di mana ia bdiradéara fase anak
dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisikalpe kongnitif, biologis,
dan emosi (Efendi & Makhfudli, 2009). Salah satuupahan fisik yang terjadi
pada remaja khususnya perempuan, yaitu mulai tey@dmenstruasi (Wong,
2008). Agar merasa nyaman selama menstruasi gahtbalut yang bersih, tidak
mengandung parfum, tidak berwarna, dan daya senggi.t Sebaiknya pilih
pembalut yang tidak mengandung gel, karena gelndgambalut kebanyakan
dapat menimbulkan iritasi dan menyebabkan timbutaragatal (Varney,
2007)Permasalahan gangguan kesehatan reprodulgisgaing ditemukan pada
remaja saat menstruasi, yaitu pemakaian pembalatmdeentang yang sangat
lama, tidak sering ganti pembalut, pemilihan damgleian pakaian yang tidak
menyerap keringat, yang dapat menyebabkan tergagggsirkulasi oksigen di
area organ reproduksi yang dapat menyebabkan ({&khutomo, 2011).

Masalah kesehatan reproduksi remaja yang berkdieagan kebersihan
diantaranya pruritus vulva, iritasi, inflamasi, s=k vaginal dan rasa perih,
biasanya diakibatkan oleh salah satu organismekuierCandida albican,
Trichomonas vaginalis dan gardnerella vaginaliit8e25% dari kasus yang ada
disebabkan oleh candida albican, trichomonas vagiman sisanya oleh G.

Vaginalis (Widyastuti, 2009).



Penelitian yang dilakukan oleh Indah (2012) tentétegjadian Pruritus
Vulvae Saat Menstruasi pada Remaja Putri”. Menu@ok bahwa dari 79
responden, 100% responden pernah mengalami Prwulvae saat mentruasi,
sebanyak 15,2% selalu merasakan Pruritus vulvagpskeari selama menstruasi
dan sebanyak 84,8% mengalami Pruritus vulvae tidakap hari selama
menstruasi. Penelitian yang dilakukan oleh BohD&)(di Amerika dalam Indah
(2012) menunjukkan bahwa dari 160 responden, 108%tap mengalami Pruritus
vulvae. Dimana dari semua responden sebanyak 908gataeni Pruritus vulvae
secara akut dan 10% mengalami Pruritus vulvae adganis. Responden yang
mengalami Pruritus vulvae secara kronis, 44% dianta disebabkan 3 karena
adanya jamur, bakteri dan virus yang muncul kaperaonal higiene dan higiene
menstruasi yang kurang, 30% karena alergi terhadaju produk kewanitaan dan
26% karena adanya kelainan patologik pada vulvaelRian yang dilakukan oleh
A’Yun (2014) tentang “Pengetahuan dan Perilaku degtVulva Higiene dengan
Kejadian Pruritus Vulvae Saat Menstruasi Pada &elButri”. Menunjukkan
bahwa dari 81 responden, yang mengalami pruritbsewsaat menstruasi sebesar
51 responden (63%), lebih banyak dari pada yangktichengalami pruritus
vulvae saat menstruasi sebesar 30 responden (F@Englitian yang dilakukan
oleh Winerungan (2013) tentang “ Hubungan pengetatkesehatan reproduksi
dengan kejadian iritasi vagina saat menstruasi paedaja di SMP Negeri 8
Manado” . menunjukan bahwa dari 167 responden Q%0)), pengetahuan kurang
sebesar 74 responden (44,3%) dengan kejadian Bifascesponden (40,1%) dan
tidak iritasi 7 responden (4,2%), pengetahuan cukepesar 79 responden

(47,3%) dengan kejadian iritasi 36 responden (2),8Hn tidak iritasi 43



responden (25,7%), pengetahuan baik sebesar l14ndmp (8,4%) dengan
kejadian iritasi 4 responden (2,4%) dan tidak siitdA0 responden (6,0%).
Berdasarkan hasil survei awal pada prodi Sl-Kepatan Universitas

Muhammadiyah Surabaya pada tanggal 24-25 Oktobé&b afidapatkan 10

mahasiswi pernah iritasi saat menstruasi dan 7 si@hkiatidak pernah iritasi saat
menstruasi. Sedangkan yang mengganti pembalut daktm hari pada saat
menstruasi yaitu 2x ganti berjumlah 10 orang deng#asi 1 orang dan tidak
iritasi 9 orang, 3x ganti berjumlah 4 orang deng@asi 2 orang dan tidak iritasi 2
orang, 3-4 ganti 2 orang dan tidak iritasi, 4x ganbrang dengan 4 orang iritasi
dan 1 orang tidak iritasi, 4-5x ganti 3 orang den@aorang iritasi dan 2 orang

tidak iritasi, dan 5-6x ganti 2 orang dua-duanytas.

Merek-merek pembalut yang terkenal di Indonesiaiepaurier, Softex,
Intex, Hers, Charms, Carefree, nina, my lady, vclass, kotex, Panty lines dan lain
sebagainya dengan segala modifikasi seperti sGyams), double protection,
double adhesive (perekat ganda), ketipisan, lapisan anti bogérperesap. Secara
umum ditinjau dari morfologi pembalut wanita terdiari dua bagian utama yaitu
starter pack yaitu bagian yang berfungsi untuk memegang penlzgar tidak
bergeser dan berkerut, sehingga pembalut terasaamyaSerta bagian yang
bernama trial pack yaitu bagian pembalut wanitagyberfungsi menampung
darah haid sehingga tidak tembus dan terasa angapdraggunanya. Bagidanal
pack inilah yang sering dimodifikasi dengan segalaasrbentuk seperti dengan
double protection, wonder gel, lapisan penyerap dan lain sebagainya. Menurut
Environmental Protection Agency (EPA), secara kimiawi pembalut wanita terdiri

dari dua susunan bahan kimiawi yaitu rayon untwodisi atau penyerapan dan



dioxin yang digunakan untuk pemutih bahan flanel atavakgmada pembalut
(Republika, 21 April 2001 hal. 11). Dalam peneiitigmi, pembalut wanita yang
dimaksud peneliti adalah segala macam atau merekglat wanita dengan
segala modifikasinya yang berada di pasaran Inémnlesik yang dipromosikan

melalui media massa maupun yang tidak diiklankan

Gangguan pada wanita saat menstruasi sangat hlak, satunya terjadi
iritasi atau rasa gatal di sekitar vulva dan lubgaagina. Daerah ini sangat peka
bila disentuh. Sering kali rasa gatal ini memicurapaemaja putri untuk
menggaruknya, sehingga dapat menyebabkan rasa geeitkondisi yang lebih
tidak nyaman. Bekas garukan sering terlihat bilangriksaan dilakukan oleh
dokter. Jika kulit vagina tergores oleh kuku yaa@m atau benda lain, walaupun
pada permukaannya kelihatan tidak rusak, namunirhatlapat menyebabkan
infeksi sekunder. Seperti infeksi candida akut, imMagjs bakteri dan
trikomoniasis. Jika hal ini terjadi maka akan meatbéeadaan lebih buruk

(Djajakusumah, 2011).

Keluhan pada organ reproduksi yang sering terjddiadqPruritus Vulvae
yaitu ditandai adanya rasa gatal parah alat kelgrenempuan (Misery, 2010).
Pruritus vulvae sering merupakan tanda awal vaginiBsuritus vulvae biasanya
terjadi pada malam hari, hal ini disebabkan karketka sedang tidur, tanpa
disadari remaja putri menggaruk daerah tersebunhggh dapat menyebabkan
beberapa memar dan berdarah.Pada tahap selanjudnyatus vulvae
mempengaruhi kehidupan sosial seorang wanita (WQIf2009). Supaya tidak
alergi atau iritasi saat menstruasi. Menggunakanbadut yang aman, yaitu yang

tidak memakai pewangi. Sering ganti pembalut. Usahadalam sehari ganti



pembalut minimal 2-3 kali atau bila dirasa suddakinyaman atau basah. Daerah
sekitar kewanitaan selalu kering saat menstruasiingat dan kelembaban yang
tinggi juga bisa menjadi pemicu iritasi. Menggangrk pembalut juga disarankan
bila terasa tidak nyaman digunakan. Bila sudah dinkeluhan seperti: gatal,
pedih, panas, memerah, pada kulit sekitar kelage@igera konsultasikan ke dokter
(Astuti, 2008). Berdasarkan latar belakang pernafisal, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul hubungan pennilifgais pembalut dengan
kejadianPruritus Vulvae saat menstruasi pada mahasiswi prodi S1 kepexawat

di universitas muhammadiyah surabaya.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan pemilihan jenis pembalut dekgmuianPruritus
Vulvae saat menstruasi pada mahasiswi prodi S1 KeperawditdJniversitas

Uuhammadiyah Surabaya?

1.3  Tujuan Pendlitian
1.3.1 Tujuan umum

Tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan hujam pemilihan jenis
pembalut dengan kejadigmuritus vulvae saat menstruasi pada mahasiswi prodi

S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah Surabaya

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentivikasi pemilihan jenis pembalut pada ns&wi prodi S1
Keperawatan di Universitas Muhammadiyah Surabaya
2. Mengidentivikasi kejadiampruritus vulvae pada mahasiswi prodi S1
Keperawatan di Universitas Muhammadiyah Surabaya
3. Menganalisis hubungan pemilihan jenis pembalut dengejadian
Pruritus Vulvae saat menstruasi pada mahasiswi prodi S1 Keperawata

di Universitas Muhammadiyah Surabaya.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis
1. Bagi Responden

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikaterirensi kepada
responden dan lebih cermat untuk memilih jenis @daotbdan bahan
pembalut yang digunakan.
2. Bagi Pendidikan / kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambahlaremsi tentang
pemilihan jenis pembalut dengan kejadvaitvitis vulvae saat menstruasi
dan petugas kesehatan dalam memberikan penyuluhan.
3. Bagi Pendlitian selanjutnya

Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya dantdiijpalikan data
pembanding pada penelitian dengan topik yang samavdriabel yang

lebih banyak.



